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KATA PENGANTAR

Atas rahmat Allah SWT buku ini dapat selesai sesuai rencana.
Buku yang berjudul Pemeliharaan Mekanik Industri ini ditujukan
bagi khalayak umum yang ingin menambah wawasan. Isinya
merupakan pengetahuan umum yang aplikatif dan banyak
dijumpai di industri.

Kita sadari bersama bahwa program pemeliharaan adalah
kunci berjalannya perusahaan. Namun adakalanya kita kurang
memahami esensi dari pemeliharaan, sehingga kegiatan
pemeliharaan menjadi prioritas kedua. Hal ini tentu akan
berdampak negatif pada jangka panjang. Oleh sebab itu besar
harapan kami, buku ini dapat dijadikan sumber referensi praktis
bagi pembaca dan dapat dengan mudah memahami prinsip dasar '
pemilaharaan komponen mesin atau mekanik di industri.

Akhirnya, Penulis berharap semoga buku ini dapat
menambah  khasanah  pengetahuan  masyarakat. = Kami
mengucapkan terimakasih  kepada semua pihak yang telah

membantu terwujudnya buku ini.

Yogyakarta, 27 Februari 2013
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BAB I
KONSEP DASAR PEMELIHARAAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian pemeliharaan
(maintenance), karena hingga saat ini praktek pemeliharaan
cenderung dimaknai sebagai tindakan yang terkait dengan
perbaikan peralatan setelah rusak. Secara umum pemeliharaan
didefinisikan sebagai penjagaan harta kekayaan, terutama alat
produksi agar tahan lama dan tetap dalam kondisi yang baik. Jadi
tujuan pemeliharaan menjaga mesin dan peralatan terhadap
kerusakan dan kegagalan mesin dalam berproduksi. Kata
pemeliharaan juga tidak akan terlepas dengan kegiatan
memperbaiki, membongkar, atau memeriksa mesin secara saksama
dan menyeluruh (Maintenance, Repair, and Overhaul - MRO).

Pemeliharaan juga bermakna melakukan tindakan rutin guna
menjaga perangkat (dikenal sebagai pemeliharaan terjadwal) atau
mencegah timbulnya gangguan (pemeliharaan pencegahan). Jadi
MRO dapat didefinisikan sebagai, "semua tindakan yang bertujuan
untuk mempertahankan atau memulihkan komponen atau mesin
ke keadaan ideal agar dapat menjalankan fungsinya sesuai
kebutuhan perusahaan. Tindakannya mencakup kombinasi dari
semua manajerial teknis, administratif dan tindakan pengawasan

yang sesuai."

Secara umum istilah pemeliharaan memiliki arti sebagai
berikut: Menjaga (Keep), Mempertahankan (Preserve), dan
Melindungi (Protect).

* Pekerjaan rutin berkelanjutan dilakukan untuk menjaga
fasilitas (perencanaan, bangunan, struktur, fasilitas tanah,
sistem utilitas, atau properti riil lainnya) dalam kondisi

sedemikian rupa sehingga dapat terus digunakan, dengan
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Gecara umum pemeliharaan didefinisikan sebagai
penjagaan harta kekayaan, terutama alat produksi agar tahan
lama dan tetap dalam kondisi yang baik. Jadi tujuan
pemeliharaan adalah menjaga mesin dan peralatan terhadap
kerusakan dan kegagalan mesin dalam berproduksi. Kata
pemeliharaan juga tidak akan terlepas dengan kegiatan
memperbaiki, membongkar, atau memeriksa mesin secara
saksama dan menyeluruh (Maintenance, Repair, and Overhaul -
MRO).

Pemeliharaan juga bermakna melakukan tindakan rutin

na menjaga perangkat (dikenal sebagai pemeliharaan
terjadwal) atau mencegah timbulnya gangguan (pemeliharaan
pencegahan). Jadi MRO dapat didefinisikan sebagai, "semua
tindakan yang bertujuan untuk mempertahankan atau
memulihkan komponen atau mesin ke keadaan ideal agar
dapat menjalankan fungsinya sesual kebutuhan perusahaan.
Tindakannya mencakup kombinasi dari semua manajerial
teknis, administratif dan tindakan pengawasan yang sesuai .
Buku ini membahas pengetahuan umum yang sangat aplikatif
dan banyak dijumpai di industri, serta membahas betapa
pentingnya suatu program pemeliharaan, karena
pemeliharaan adalah kunci berjalannya suatu perusahaan.
Buku ini adalah sumber referensi praktis dan membantu bagi
pembaca agar mudah memahami prinsip dasar pemeliharaan
komponen mesin atau mekanik di industri.
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